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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadhirat Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
atas limpahan Rahmat-Nya, bahwa Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
Pembelajaran ke-IT dengan tema “Rekonstruksi Kurikulum dan Pembelajaran di Indonesia
Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN” dapat terlaksana, dan hasilnya dapat diterbitkan
dalam bentuk prosiding. Seminar ini diselenggarakan dalam rangka Dies Natalis STKIP PGRI
Jombang ke-39, dan akan diselenggarakan rutin setiap tahun. Karenanya prosiding ini
merupakan volume kedua, dan akan terbit secara rutin sekurang-kurangnya setahun sekali.

Sementara prosiding ini diterbitkan sebagai wahana pertukaran informasi dari hasil
penelitian pendidikan dan pembelajaran dalam semangat saling asah, asih dan asuh dengan
sesama pembelajar dalam menyikapi tantangan masa depan. Karena setiap pembelajar memikul
tanggungjawab profesional untuk menyiapkan generasi masa depan yang kritis, kreatif dan
inovatif, mandiri, bertanggung jawab serta memiliki karakter yang tangguh dan berdaya saing
tinggi. Hal ini hanya dapat dicapai melalui pengembangan keilmuan secara berkelanjutan dan
implementasi pembelajaran yang tepat dan berhasil guna.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung
terlaksananya seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Khususnya kepada Prof. Dr. Ali Maksum (Guru Besar UNESA Surabaya & Sekretaris
Pelaksana KOPERTIS Wilayah VII Jawa Timur), Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A.
(Guru Besar dan Rektor UNY Yogjakarta), Dr. Haryanto, M.Pd (Dekan Fakultas llmu
Pendidikan UNY Yogjakarta), dan Drs. Fauzan, M.Pd (Rektor Universitas Muhammadiyah
Malang), Dr. Muhammad Syaifuddin, M.M (Dosen Universitas Muhammadiyah Malang), Dr.
Munawaroh, M.Kes. dan Dr. Wahyu Indra Bayu, M.Pd. (Dosen STKIP PGRI Jombang) yang
telah berkenan menjadi narasumber (Keynote Speker). Ucapan terima kasi juga disampaikan
kepada Tim Editor/reviewer dan Tim LP2i (Lembaga Penerbitan dan Publikasi llmiah STKIP
PGRI Jombang) yang telah berkenan meluangkan waktu dan tenaganya sampai prosiding
Semnas tahun ini dapat terbit. Semoga Tuhan Yang Maha Pemurah melimpahkan karunia-Nya
kepada kita semua, amin.

Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspirasi dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelajaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
Ketua Paniti
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Penguatan Kualitas Layanan Laboratorium Manajemen dan Statistika Untuk
Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa Di Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang

Nihayatu Aslamatis Solekah * (nihayatuaslamatiss@yahoo.co.id)
UIfi Kartika Oktaviana * (ulfiko@yahoo.com)

Abstract

Education and learning for students by the Indonesian National Curriculum Framework program,
students are expected to get an education to improve their competence in order to compete in the
labor market. So soft and hard skills education students should be optimized by providing
education and training that enhance the ability of hard and soft skill. The purpose of this study is
to fill the gap needs human resources that have the capability of economics that the maximum
supported by the ability of management and statistics in Indonesia by strengthening the role of
laboratory management and statistics at the Faculty of Economics, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. This study uses SWOT analysis to produce a series of strategic
plans based on the context of the internal and external environment in this study. SWOT analysis
results showed that: Strength: Availability Lecturer doctoral degrees and the availability of
laboratory assistant, SOP lab, Graduation training a requirement for every student, the room is
adequate; Weaknesses: training provided only basic statistics, computer infrastructure, software,
bandwidth, limited training trainers, funding is limited; Opportunities: the increasing number of
students S1, S2 and S3, an external lecturer at the Faculty teaching, the development of statistical
methods for the various disciplines; and Challenges: Authority planning and centralized
management of funds, the capital budget limits and institute a competitor. Laboratory service
quality management and statistics show that the comfort, cleanliness, quality service and complete
facilities good enough and needs to be improved and program-the program as a laboratory has
been carried out can be oriented strategy on service excellence, public service orientation,
service-based customer need.

Key Words: Laboratory, management, quality, service, facilities.

Abstrak

Pendidikan dan pembelajaran bagi mahasiswa berdasarkan program Kerangka Kurikulum
Nasional Indonesia, mahasiswa diharapkan mendapatkan pendidikan yang dapat meningkatkan
kompetensinya sehingga dapat bersaing dalam pasar tenaga kerja. Maka pendidikan soft dan
hard skill mahasiswa harus dioptimalkan dengan memberikan pendidikan dan pelatihan yang
meningkatkan kemampuan hard dan soft skillnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisi
kesenjangan kebutuhan sumber daya insani yang memiliki kemampuan ilmu ekonomi yang
maksimal yang didukung oleh kemampuan manajeman dan statistik di Indonesia melalui
penguatan peran laboratorium manajemen dan statistik di Fakultas Ekonomi, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini menggunakan analisis SWOT untuk
menghasilkan serangkaian rencana strategi berdasarkan konteks lingkungan internal dan
eksternal dalam penelitian ini. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa: Kekuatan:
Ketersediaan Dosen bergelar Doktor dan ketersediaan asisten laboratorium, adanya SOP lab,
Kelulusan pelatihan yang menjadi persyaratan bagi setiap mahasiswa, Ruangan yang memadai;
Kelemahan: pelatihan yang diberikan hanya statistik dasar, prasarana komputer, software,
bandwith, terbatasnya trainer pelatihan, dana yang terbatas; Peluang: meningkatnya jumlah
mahasiswa S1, S2 dan S3, dosen mengajar di eksternal Fakultas, perkembangan metode statistika
untuk berbagai disiplin ilmu; dan Tantangan: Wewenang perencanaan dan pengelolaan dana
yang sentralistik, Batasan anggaran modal dan lembaga pesaing. Kualitas layanan Laboratorium
manajemen dan statistik menunjukkan bahwa kenyamanan, kebersihan, kualitas layanan serta
kelengkapan fasilitas cukup baik dan perlu ditingkatkan dan program-progran laboratorium yang

'Dosen Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Jawa Timur
Dosen Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Jawa Timur
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telah dilaksanakan tersebut berorientasi strategi pada service excellent, public service orientation,
service based customer need.
Kata Kunci: Laboratorium, manajemen, kualitas, layanan, fasilitas

Pendahuluan

Pendidikan dan pembelajaran bagi mahasiswa berdasarkan program KKNI (Kerangka
kurikulum Nasional Indonesia ) mahasiswa diharapkan mendapatkan pendidikan yang dapat
meningkatkan kompetensinya sehingga dapat bersaing dalam pasar tenaga kerja. Maka
pendidikan soft dan hard skill mahasiswa harus dioptimalkan dengan memberikan pendidikan
dan pelatihan yang meningkatkan kemampuan hard dan soft skillnya. Kompetensi yang
dibangun adalah kompetensi yang menunjang bidang keilmuan mahasiswa, sehingga dapat
menjadi lulusan yang profesional dan siap kerja.

Peningkatan kemampuan hard dan soft skill mahasiswa dalam menyusun tugas akhir
(skripsi) terkait dengan bidang keilmuan adalah kemampuan mengolah data dan membaca hasil
olahan data untuk dianalisa lebih lanjut. Dalam hal ini, sebagian besar mahasiswa di Fakultas
Ekonomi masih kurang terampil dalam pengolahan data penelitian baik pada pendekatan
kualitatif maupun kuantitatif. Di sinilah peran pentingnya penunjang pelatihan pengolahan data
yang khususnya menggunakan analisis Statistik. Pelatihan pengolahan data dengan SPSS
merupakan salah satu bentuk peningkatan kompetensi dalam bidang penggunaan SPSS bagi
pengolahan data.

Dalam ilmu sosial, ilmu ekonomi merupakan cabang ilmu yang pertama menggunakan
metode kuantitatif dalam analisanya dan hingga sekarang merupakan ilmu yang paling banyak
memakai teknik — teknik matematika dan statistika di kalangan ilmu — ilmu sosial (Pasaribu,
1976).Dalam banyak pengambilan keputusan dalam bidang bisnis, Manajemen, Akuntansi, dan
Perbankan, statistic (berupa data) maupun statistika (sebagai metode) berperan sangat penting.
Beberapa konsep yang dipelajari dalam statistika juga menjadi bagian penting bidang kajian
dalam domain ilmu ekonomi. Misalnya probabilitas dan peramalan menjadi bagian penting
dalam ilmu ekonomi. Penggunaan statistika dalam bidang sosial ekonomi adalah beragam
sesuai dengan kebutuhan karena pada dasarnya statistik merupakan alat yang dapat digunakan
untuk membantu menganalisa masalah. Untuk itu upaya unutk lebih meniingkatkan
pemahaman, penguasaan dan pengembangan ilmu statistika harus tetap dilakukan.

Laboratorium merupakan ruangan baik tertutup maupun terbuka yang dirancang sesuai
dengan kebutuhan untuk melakukan aktivitas yang berkaitan dengan fungsi-fungsi pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Aktivitas yang dimaksud adalah kegiatan yang
saling terintegrasi serta ditunjang oleh adanya suatu infrastruktur yang dibutuhkan demi
terwujudnya hasil optimal. Laboratorium di perguruan tinggi adalah tempat berlangsungnya
kegiatan praktikum dan penelitian yang mendukung pembelajaran dan pengembangan keilmuan.
Laboratorium di tingkat perguruan tinggi merupakan laboratorium pendidikan dan pengajaran
difokuskan pada pembelajaran bagi mahasiswa-mahasiswa S-0, S-1, S-2 dan S-3.

Di Perguruan Tinggi laboratorium memiliki peran strategis untuk menjalankan Tridarma
PT. Laboratorium adalah suatu tempat untuk melakukan percobaan, pengukuran, atau
penyelidikan yang berhubungan dengan suatu ilmu tertentu. Laboratorium dimaksudkan untuk
menunjang program studi agar lulusannya mempunyai kompetensi sesuai dengan yang
dirancang. Oleh karena itu tujuan Laboratorium Statistik di Fakultas Ekonomi adalah menjadi
pusat pengembangan dan penerapan disiplin ilmu yang terintegrasi antara sains dan agama
khususnya dibidang Ekonomi dan Bisnis, sehingga mampu meningkatkan kemampuan dan
ketrampilan, baik soft skill maupun hard skill mahasiswa dan dosen, sehingga mampu
meningkatkan kompetensi lulusan yang dapat terserap di dunia kerja, meningkatkan
kemampuan pembelajaran melalui metode pembelajaran e-learning, meningkatkan kerjasama
dengan instansi pemerintah, swasta, institusi pendidikan untuk melakukaan pendidikan,
pelatihan dan penelitian.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirasa ada gap (peluang) untuk melakukan riset
terapan ini, yakni untuk melakukan eksplorasi dan penguatan peran laboratorium statistik dalam
rangka meningkatkan kompetensi mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang Fakultas.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengisi
kesenjangan (gap) kebutuhan sumberdaya insani (SDI) yang memiliki kemampuan ilmu
ekonomi yang maksimal yang didukung oleh kemampuan dibidang manajeman dan statistik di
Indonesia melalui penguatan peran laboratorium manajemen dan statistik di Fakultas Ekonomi,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Kajian pustaka

Dalam mengembangkan penggunaan layanan jasa, sikap dan pelayanan kontak personel
merupakan aspek yang sangat penting dan menentukan kualitas jasa yang dihasilkan. Bila aspek
tersebut dilupakan atau bahkan sengaja dilupakan, maka dalam waktu yang tidak terlalu lama
perusahaan yang bersangkutan bisa kehilangan banyak pelanggan lama dan dijauhi calon
pelanggan. Sehubungan dengan peranan kontak personel yang sangat penting dalam
menentukan kualitas jasa, setiap perusahaan memerlukan pelayanan yang unggul, yakni suatu
sikap atau cara karyawan dalam melayani pelanggan secara memuaskan. Kualitas jasa yang
konsisten dapat menumbuhkan kepuasan pelanggan yang pada gilirannya akan menimbulkan
berbagai manfaat (Tjiptono, 2005). Yaitu:

1. Hubungan perusahaan dan para pelanggannya menjadi harmonis.

Memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang.

Dapat mendorong terciptanya loyalitas pelanggan.

Membentuk rekomendasi dari mulut ke mulut yang menguntungkan bagi perusahaan.
Reputasi perusahaan menjadi baik di mata pelanggan.

Laba yang diperoleh dapat meningkat.

Kualitas pelayanan mengacu pada kualitas penawaran jasa yang diharapkan dan
dirasakan. Hal ini terutama dengan menentukan kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan.
Banyak perusahaan yang memprioritaskan kualitas jasa yang diharapkan dan dirasakan untuk
mempertinggi kualitas jasa tersebut.

Ada delapan dimensi kualitas yang dikembangkan Garvin (Tjiptono, 2005) dan dapat
digunakan sebagai kerangka perencanaan strategis dan analisis. Dimensi-dimensi tersebut
adalah:

1. Kinerja (performance) yaitu karakteristik operasi pokok dari produk inti

2. Ciri atau keistimewaan tambahan (features) yaitu karakteristik sekunder atau pelengkap

3. Kehandalan (reliability) yaitu kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan atau gagal
dipakai

4. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specifications) vyaitu sejauh mana
karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-standar yang ditetapkan sebelumnya

5. Daya tahan (durability) yaitu berkaitan dengan berapa lama suatu produk dapat terus
digunakan

6. Serviceability, meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, mudah direparasiserta

penanganan keluhan yang memuaskan.

Estetika, yaitu daya tarik produk terhadap panca indra

8. Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), yaitu citra dan reputasi produk serta
tanggung jawab perusahaan terhadapnya.

Dalam risetnya, Parasuraman, Zeitahml, dan Berry dalam Al Mutawa (2013)
mengemukakan lima dimensi utama yang disusun sesuai urutan tingkat tingkat kepentingan
relatifnya sebagai berikut:

1. Bukti fisik (tangibles), berkenaan dengan daya tarik fasilitas fisik, perlengkapan, dan
material yang digunakan perusahaan, serta penampilan karyawan.

S~ wN

~
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2. Reliabilitas (reliability), berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk memberikan
layanan yang akurat sejak pertama kali tanpa membuat kesalahan apapun dan menyampaikan
jasanya sesuai dengan waktu yang disepakati.

3. Daya tanggap (responsiveness), berkenaan dengan kesediaan dan  kemampuan para
karyawan untuk membantu para pelanggan dan merespons permintaan mereka, serta
menginformasikan kapan jasa akan diberikan dan memberikan jasa secara cepat.

4. Jaminan (assurance), yakni perilaki karyawan mampu menumbuhkan kepercayaan para
pelanggan terhadap perusahaan dan perusahaan bisa menciptakan rasa aman bagi para
pelanggannya. Jaminan juga berarti bahwa para karyawan selalu bersikap sopan dan
menguasai pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menangani setiap
pertanyaan atau masalah pelanggan.

5. Empati (empathy), berarti perusahaan memahami masalah para pelanggannya dan bertindak
demi kepentingan pelanggan, serta memberikan perhatian personal kepada para pelanggan
dan memiliki jam operasi yang nyaman.

Metode

Penelitian ini mengambil lokasi pada Laboratorium Statistik Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Menurut Sugiyono (2009), data primer
adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan, dalam penelitian ini data primer yang digunakan adalah data yang
diperoleh dari informan yang terlibat yaitu persepsi persepsi stakholders (mahasiswa,
akademisi, dan manajemen fakultas). Sedangkan data sekunder adalah data yang sudah ada
tidak langsung diperoleh dari sumber pertama, dalam penelitian ini data sekunder yang
diperlukan adalah dokumen pendirian laboratorium statistika, data evaluasi rencana strategis
laboratorium statistic saat ini dan visi-misi fakultas. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
Fakultas Ekonomi Univeritas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, sedangkan sampel
nya adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Univesitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang yang menggunakan fasilitas di Laboratorium Manajemen dan Statistik Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Negei Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penelitian ini menggunakan analisis SWOT untuk menghasilkan serangkaian rencana
strategi berdasarkan konteks lingkungan internal dan eksternal yang dihadapi oleh unit analisis
penelitian ini, yakni laboratorium statistik di Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang. Analisis
lingkungan internal menggunakan analisis kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness).
Sedangkan analisis lingkungan eksternal menggunakan analisis peluang (opportunity) dan
ancaman (threat). Selanjutnya, informasi yang diperoleh dari analisis SWOT ini digunakan
untuk merumuskan rancangan strategi tindakan berdasarkan matrik SWOT 4 kuadran, yang
terdiri dari kuadran S-O, W-O, S-T dan W-T. Namun demikian, untuk merumuskan rencana
tindakan strategis yang komprehensif, peneliti memandang perlu untuk mengintegrasikannya
dengan visi-misi Fakultas Ekonomi, amanah dari para stakeholders, serta mengevaluasi
perjanjian kerjasama (MoU) sebelumnya.

Hasil
Gambaran Umum Laboratorium Manajemen dan Statistik

Laboratorium Manajemen dan Statistik di Fakultas Ekonomi merupakan salah unsur
penunjang di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulanan Malik Ibrahim berdasarkan
Surat Keputusan Dekan Fakultas Ekonomi No. Un.3.5/KP.01.2/103/2007. Dalam
pengelolaannya Laboratorium Manajemen dan Statistik Fakultas Ekonomi di pimpin oleh
seorang kepala laboratorium yang bertanggung jawab kepada pimpinan Fakultas Ekonomi.
Laboratorium Manajemen dan Statistik Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang memiliki peran yang strategis sebagai wahana yang memfasilitasi
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pengembangan keilmuan, ketrampilan dan kegiatan studi bagi dosen dan mahasiswa di Fakultas
Ekonomi. Melalui kerjasama dan peningkatan kualitas SDM yang mendukung kebutuhan
stakeholders, Laboratorium Manajemen dan Statistik bertekad mendukung terciptanya
academic atmosphere di Lingkungan sivitas akademika yang sesuai dengan kurikulum terbaru
dan kebutuhan stakeholders, sehingga dapat menghasilkan output yang berkualitas dan
maksimal.

Visi Laboratorium Statistik adalah ”Menjadi pusat pengembangan dan penerapan disiplin
ilmu yang terintegrasi antara sains dan agama khususnya di bidang Ekonomi dan Bisnis”.
Sedangkan misinya adalah  mendukung upaya peningkatan mutu pendidikan melalui
pendekatan andegogi dan padegogi, mendorong terciptanya academic atmosphare di Fakultas
Ekonomi UIN Malang, memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang berbasis terapan, dan
mendorong peningkatan mutu lulusan yang memiliki kompetensi di bidang ekonomi dan bisnis
dengan tinjauan intregrasi.

Analisis SWOT Program Laboratorium Manajemen dan Statistik
Sebelum dilakukan analisis SWOT terhadap program dan kegiatan Laboratorium
Statistik, berikut akan dijabarkan kebijakan pengembangan-pengembangan terkait sarana
prasarana yang termaktub dalam Renstra Fakultas Ekonomi tahun 2009-2015 sebagai berikut:
Kebijakan pengembangan sarana fisik diupayakan dengan cara:
1) Menyesuaikan rasio antara ruang administrasi dengan ruang akademik.
2) Melakukan resource sharing.
3) Meningkatkan sistem pemeliharan.
4) Mengupayakan dana khusus untuk pemeliharaan.
5) Membangun ruang audio-visual untuk kegiatan seminar, kuliah tamu.
Arah kebijakan tersebut diupayakan melalui aktivitas-aktivitas sebagai berikut:

Tabel 1. Arah Kebijakan Pengembangan Sarana Fisik

Aktivitas yang direncanakan Indikator kinerja
O Melengkapi fasilitas laboratorium O Kegiatan PBM menjadi lancar
0 Meningkatkan layanan internet O Kegiatan PBM menjadi lancar
0 Menambah komputer Pojok BEJ O Kegiatan PBM menjadi lancar
O Mengoptimalisasi pemanfaatan [ Terciptanya sinergi antar Jurusan
bersama sarana dan prasarana antar dan antar Fakultas

Jurusan dan antar Fakultas di
lingkungan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

Terkait dengan pemanfaatan sarana-prasarana, selama ini yang terjadi di Fakultas
Ekonomi adalah prinsip berbagi sarana bersama (resource sharing). Fakultas sudah mengatur
bagaimana pemanfaatan sarana-prasarana dilakukan dan menjamin perawatan dan perbaikan
yang diperlukan.

Pengelolaan sarana-prasarana di jurusan/program studi manajemen dan Fakultas yang
mencakup perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, pemutakhiran, inventarisasi,
dan penghapusan aset sudah baku, walaupun belum ada evaluasi atas tingkat efisiensi,
efektivitas, dan penggunaannya. Pengelolaan sarana-prasarana, baik penggunaan maupun
perawatan, berada dalam kendali atau merupakan tanggung jawab Fakultas. Perencanaan untuk
pengadaan sarana-prasarana dilakukan tiap tahun, tetapi implementasinya tidak jelas. Usulan
peningkatan jumlah dan kualitas tidak dapat dipenuhi dengan benar, sehingga seringkali
dijumpai ketimpangan dalam skala prioritas. Hal ini terjadi mungkin karena jurusan/program
studi manajemen tidak secara langsung terlibat dalam pengelolaan dan pengadaan sarana-
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prasarana, sehingga ketergantungan pada Universitas sangat tinggi. Secara umum, pengelolaan
sarana-prasarana banyak dikendalikan oleh Fakultas dan Universitas.

Untuk keperluan dasar, jumlah sarana-prasarana sudah cukup memadai, dimana jumlah
ruang kuliah dan laboratorium sudah memadai untuk mendukung proses belajar mengajar, tetapi
fasilitas di masing-masing gedung atau ruang, khususnya ruang kuliah, yang ada masih belum
ideal. Sarana-prasarana yang ada di level fakultas digunakan dengan konsep penggunaan
bersama (resource sharing). Aksesibilitas terhadap sarana-prasarana tidak ada masalah, tetapi
program studi yakin dalam jangka panjang jika perawatan atau peremajaan tidak dilakukan
secara rutin dan benar, kondisi dan kualitas sarana-prasarana yang ada menurun yang

dampaknya akan mengganggu proses belajar mengajar mahasiswa (PBM).

Tabel 2. Deskripsi SWOT Sarana dan Prasarana dan Sistem Informasi

ASPEK INTERNAL
KETERANGAN KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)

1. Ketersediaan Dosen di 1. Prasarana perangkat
Fakultas Ekonomi yang komputer yang sudah tua
bergelar Doktor berjumlah 15 (lama).
orang. 2. Program Software yang

2. Kelulusan pelatihan Statistik dapat diakses masih
sebagai persyaratan setiap terbatas.
mahasiswa untuk pengajuan | 3. Akses internet dan jaringan
tugas akhir (skripsi). yang belum memadai.

3. Program pelatihan statistik 4. Jumlah dosen yang bersedia
tingkat dasar telah rutin dan menjadi trainer dalam
intensif terlaksana. pelatihan statistik yang

4. Ruang Laboratorium Statistik terbatas.
yang memadai. 5. Record pengelola

5. Ketersediaan asisten laboratorium dan program
laboratorium dengan jumlah laboratorium yang belum
yang mencukupi (rata-rata terpublish keluar.
per tahun 10 orang) dengan 6. Pengelolaan masih bersifat
kompetensi di bidang statistik sentralistik.
dan Qur’an Hadist. 7. Ketergantungan sumber

6. Aturan penggunaan dana pembiayaan dari
sudah jelas. pemerintah dan mahasiswa.

7. Adanya jaminan sumber 8. Sering kali ada
pembiayaan dari pemerintah ketimpangan dalam skala

8. Sistem/aturan pertanggung- prioritas.
jawaban cukup mendukung 9. Ruangan tidak ber-AC,
kegiatan operasional. koneksi jurnal ilmiah

9. Sistem pengelolaan dana kurang.
sudah baku di level Fakultas. | 10. Bandwith kurang dan

10. Jumlah ruang kuliah untuk pemanfaatan sistem

PBM dan fasilitas informasi masih kurang.
pendukung sudah cukup.

11. Sistem informasi dan

jaringan pendukungnya
(SIAKAD) sudah tersedia.
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PELUANG (O)

STRATEGI S-O

STRATEGI W-O

1.Dosen bergelar
Doktor juga mengajar
di luar Fakultas
Ekonomi, misal
Sekolah Pasca
Sarjana.

2.Perkembangan
metode Statistik yang
dinamis sebagai
penunjang analis data
penelitian dalam
beragam bidang studi
disiplin ilmu.

3.Bertambahnya jumlah
mahasiswa S1, S2 dan
S3 yang harus
menyusun tugas
akhir.

4.Potensi mengadopsi
sistem yang efisien
dan efektif.

5.Sumber pembiayaan
eksternal sangat besar
baik.
swasta/pemerintah

6.Penerapan sistem
manajemen keuangan
yang transparan.

7.Pengembangan sistem
pengelolaan Sarpras
berbasis IT.

8.Adanya hibah
kompetensi dari Dikti
dan pihak swasta
termasuk alumni.

9.Pengembangan sistem
berbasis open source.

ASPEK EKSTERNAL

1.Menggunakan dana sesuai
urgensinya dengan skala
prioritas.

2.Mengembangkan jaringan dan
menjalin kerjasama dengan
pihak eksternal.

3.Mengoptimalkan penggunaan
sistem yang sudah baku
dengan prinsip akuntabilitas.

4.Mengoptimalkan penggunan
Sarpras yang ada.

5.Mengoptimalkan pengunaan
Sarpras dan secara bertahap
meningkatkan kualitasnya.

6.Mengoptimalkan fasilitas yagn
ada dan menambah fasilitas
layanan.

1.Pengalokasian ke PS secara
bertahap dgn sistem kontrol
yang lebih baik.

2.Mengembangkan jaringan
kerjasama dan menegakkan
akuntabilitas.

3.Menerapkan budaya
transparansi keuangan secara
menyeluruh.

4.Mengoptimalkan
pemanfaatan fasilitas IT
yang ada.

5.Mengoptimalkan
pemanfaatan fasilitas yang
ada dan menggali sumber
dana alternative.

6.Mengoptimalkan keberadaan
fasilitas yang tersedia saat
ini.

ANCAMAN (T)

STRATEGI S-T

STRATEGI W-T

1.Wewenang
perencanaan dan
pengelolaan dana
pada tingkat Fakultas
dan Universitas.

2.Dana untuk
pengembangan dan
belanja modal yang
masih terbatas.

3.Adanya intervensi
dari lembaga di
tingkat atas.

1.Meningkatkan efisiensi
penggunaan fasilitas yang ada.

2.Mengoptimalkan fasilitas yang
tersedia.

3.Meningkatkan kualitas
jaringan kerjasama dan
mengedepankan aspek
akuntabiiltas.

4.Mengoptimalkan penggunaan
fasilitas yang ada.

5.Mengintensifkan publikasi.

1.Menegoisasi ulang peran PS
dalam pengelolaan dana.

2.Mengoptimalkan fasilitas
yang ada.

3.Menegaskan dan menerap-
kan sistem tanggung jawab
keuangan kepada dewan
dosen.

4.Menerapkan sistem sesuai
dengan kondisi riil.

5.Menegaskan kembali fungsi
dan peran Program Software
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4.Persaingan dengan (PS).
lembaga lain cukup 6.Meningkatkan kerjasama
tinggi. eksternal.

5.Intervensi dan
ketergantungan dari
Universitas.

6.Perubahan sistem dari
lembaga di tingkat
atas.

7.Perubahan status
lembaga.

8.Perkembangan
teknologi informasi
sangat cepat.

Kualitas Layanan Laboratorium Manajemen dan Statistik

Berdasarkan hasil kuisioner yang didapatkan dari pengguna Laboratorium Manajemen
dan Statistik instrumen kepuasan mahasiswa terhadap sarana prasaranan ruangan Laboratorium
Manajemen dan Statistik untuk kenyamanan sebagaimana pada tabel 4.9. pada kebersihan
ruangan dengan skor rata-rata 2.8. Artinya para pengguna Laboratorium Manajemen dan
Statistik sebagian besar masih memandang bahwa kebersihan ruangan Laboratorium
Manajemen dan Statistik masih harus ditingkatkan. Untuk kenyamanan ruangan didapatkan
rata-rata 2.9. Artinya bahawa para pengguna Laboratorium Manajemen dan Statistik masih
memandang bahwa tingkat kenyamanan ruangan masih harus ditingkatkan. Untuk indikator
kerapian ruangan laboratorium manajemen dan statistik skor rata-rata yang didapatkan sebesar
3.1. Artinya menurut pengguna laboratorium manajemen dan statistik kerapian ruangan
laboratorium manajemen dan statistik cukup baik.

Gambar 1. Hasil Instrumen Kepuasan Mahasiswa Terhadap Sarana Prasarana

Ruangan Laboratorium Manajemen Dan Statistik
Instrumen Kenyamanan

3.2
28 “ W Papl
2.6 T f

2 3

-

1

NO INDIKATOR SKOR RATA-RATA
1 Kebersihan ruangan 2.8
2 Kenyamanan ruangan 2.9
3 Kerapian ruangan 3.1

Berdasarkan hasil kuisioner yang didapatkan dari pengguna Laboratorium Manajemen
dan Statistik instrumen kepuasan mahasiswa terhadap sarana prasaranan ruangan Laboratorium
Manajemen dan Statistik untuk kebersihan sebagaimana pada tabel 4.10. pada kebersihan
lingkungan dengan skor rata-rata 3.05. Artinya para pengguna Laboratorium Manajemen dan
Statistik sebagian besar masih memandang bahwa kebersihan ruangan Laboratorium
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Manajemen dan Statistik cukup bersih. Sedangkan kenyamanan untuk belajar didapatkan rata-
rata 3.3. Artinya bahawa para pengguna Laboratorium Manajemen dan Statistik masih
memandang bahwa tingkat kenyamanan untuk belajar cukup baik. Untuk indikator kerapian
lingkungan laboratorium manajemen dan statistik skor rata-rata yang didapatkan sebesar 3.2.
Artinya menurut pengguna laboratorium manajemen dan statistik kerapian lingkungan
laboratorium manajemen dan statistik cukup baik.Sedangkan untuk keindahan laboratorium
manajemen dan statistik menurut responden skor rata-rata yang didapatkan 3.3. Artinya menurut
pengguna laboratorium manajemen dan statistik keindahan lingkungan laboratorium cukup baik.

Gambar 2. Hasil Instrumen Kepuasan Mahasiswa Terhadap Sarana Prasarana
Ruangan Laboratorium Manajemen Dan Statistik
Instrumen Kebersihan

3.4 -
33 -
3.2
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2.9 . . . .
1 2 3 4
NO INDIKATOR SKOR RATA-
RATA
1 Kebersihan lingkungan 3.05
2 Kenyamanan untuk belajar 3.3
3 Kerapian lingkungan 3.2
4 Keindahan 3.3

Berdasarkan hasil kuisioner yang didapatkan dari pengguna Laboratorium Manajemen
dan Statistik instrumen kepuasan mahasiswa terhadap sarana prasaranan ruangan Laboratorium
Manajemen dan Statistik untuk kualitas layanan sebagaimana pada tabel 4.11. pada kebersihan
dengan skor rata-rata 3. Artinya para pengguna Laboratorium Manajemen dan Statistik sebagian
besar masih memandang bahwa kualitas layanan kebersihan ruangan Laboratorium Manajemen
dan Statistik cukup baik. Sedangkan kenyamanan ruang didapatkan rata-rata 3.05. Artinya
bahawa para pengguna Laboratorium Manajemen dan Statistik masih memandang bahwa
tingkat kenyamanan untuk belajar cukup baik. Untuk indikator kelengkapan fasilitas
laboratorium manajemen dan statistik skor rata-rata yang didapatkan sebesar 3.15. Artinya
menurut pengguna laboratorium manajemen dan statistik kelengkapan fasilitas laboratorium
manajemen dan statistik cukup lengkap. Sedangkan untuk kerapian laboratorium manajemen
dan statistik menurut responden skor rata-rata yang didapatkan 3.1. Artinya menurut pengguna
laboratorium manajemen dan statistik kerapian laboratorium cukup baik. Untuk indikator
kemudahan mencari data didapatkan skor rata-rata 3.2. Artinya menurut para pengguna
laboratorium manajemen dan statistik kemudahan mencari data cukup mudah. Sedangkan
kualitas pelayanan laboratorium manajemen dan statistik didapatkan skor rata-rata 3.35. Artinya
kualitas pelayanan yang didapatkan cukup baik. Untuk indikator kemudahan proses pengurusan
seperti pendaftaran pelatihan dan pengambilan sertifikat didapatkan skor rata-rata 3.2. Artinya
menurut para pengguna laboratorium manajemen dan statistik kemudahan proses pengurusan
cukup baik.
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Gambar 3. Hasil Instrumen Kepuasan Mahasiswa Terhadap Sarana Prasarana
Ruangan Laboratorium Manajemen Dan Statistik
Instrumen Kualitas Layanan
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NO INDIKATOR SKOR RATA-
RATA
1 Kebersihan ruang 3
2 Kenyamanan ruang 3.05
3 Kelengkapan fasilitas 3.15
4 Kerapian 3.1
5 Kemudahan untuk mencari data 3.2
6 Kualitas Pelayanan 3.35
7 Kemudahan untuk proses pengurusan (pendaftaran pelatihan 3.2
dan pengambilan sertifikat)

Berdasarkan hasil kuisioner yang didapatkan dari pengguna Laboratorium Manajemen
dan Statistik instrumen kepuasan mahasiswa terhadap sarana prasaranan ruangan Laboratorium
Manajemen dan Statistik untuk kelengkapan fasilitas sebagaimana pada tabel 4.12. pada
ruangan yang cukup luas dengan skor rata-rata 2.9. Artinya para pengguna Laboratorium
Manajemen dan Statistik sebagian besar masih memandang bahwa ruangan Laboratorium
Manajemen dan Statistik dirasa kurang cukup luas. Sedangkan kelengkapan ruangan seperti
memiliki meja kursi dengan skor rata-rata 2.8, memiliki ruang tamu dengan skor rata-rata 2.4
dan memiliki ruang tunggu didapatkan skor rata-rata 2.5. Artinya bahwa para pengguna
Laboratorium Manajemen dan Statistik masih memandang bahwa kelengkapan ruangan seperti
meja kursi yang cukup, ruang tamu dan ruang tunggu masih belum cukup. Untuk indikator
fasilitas ruangan laboratorium manajemen dan statistik yang mencukupi skor rata-rata yang
didapatkan sebesar 2.9. Artinya menurut pengguna laboratorium manajemen dan statistik
kelengkapan fasilitas laboratorium manajemen dan statistik kurang lengkap. Sedangkan untuk
temperatur dan pencahayaan laboratorium manajemen dan statistik menurut responden skor
rata-rata yang didapatkan 2.9. dan 2.8. Artinya menurut pengguna laboratorium manajemen dan
statistik temperatur dan pencahayaan laboratorium kurang cukup. Untuk indikator kebisingan
dan sinyal telpon didapatkan skor rata-rata 3.03 dan 3.2. Artinya menurut para pengguna
laboratorium manajemen dan statistik kebisingan dan sinyal telpon cukup baik. Sedangkan
kualitas jaringan laboratorium manajemen dan statistik didapatkan skor rata-rata 2.29. Artinya
kualitas jaringan yang didapatkan kurang baik dikarenakan letak laboratorium manajemen dan
statistik berada di lantai tiga sehingga sinyal jaringan kurang baik.
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Gambar 4. Hasil Instrumen Kepuasan Mahasiswa Terhadap Sarana Prasarana
Ruangan Laboratorium Manajemen Dan Statistik
Instrumen Kelengkapan Fasilitas
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3 Memiliki ruang tamu 2.4
4 Memiliki ruang tunggu 2.5
5 Fasilitas ruangan yang mencukupi 2.9
6 Temperatur 2.9
7 Pencahayaan 2.8
8 Kebisingan 3.03
9 Sinyal telpon 3.2
10 | Sinyal wifi/kualitas jaringan 2.9
Pembahasan

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah dibagikan dan hasil Forum Group Discussion
dapat dilihat bahwa Laboratorium Statistik membutuhkan banyak pengembangan untuk menjadi
sesuai dengan standard, diantaranya meliputi pengembangan modul yang sesuai dengan
kebutuhan peserta pelatihan dan materi yang diberikan saat pelatihan, kualitas tentor pengajar
dan metode penyampaian materi yang digunakan, sistanaibilitas kelas, ijin penggunaan
software, fasilitas wi-fi, , sarana dan prasarana, jadwal pelaksanaan pelatihan dan kesan peserta
pelatihan.

Pendapat mengenai pengembangan modul pelatihan ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Shi (2009:7) yang mengatakan bahwa salah satu penyebab peserta didik kurang
tertarik terhadap Satistika dikarenakan statistika masih diajarkan secara teoritis dan kurang
terhubung ke dunia nyata. Dengan demikian para peserta didik tidak mengetahui aplikasi pada
tiap — tiap materi tersebut. Selain itu pada pembelajaran Statistika, format kuliah tradisional dan
model transformer pengetahuan masih tetap menjadi metode andalan (Leibman, 2010:15). Hal
ini semakin menurunkan motovasi mahasiswa untuk mempelajari Statistika. Lebih lanjut
dijelaskan oleh Leibman (2010:4) bahwa dalam mempelajari suatu pengetahuan seharusnya
dihubungkan dengan dunia nyata serta dijelaskan bagaimana aplikasinya. Tanpa adanya hal
tersebut, dapat menyebabkan minimnya motivasi belajar. Hal ini berdampak pada prestasi
belajar mereka terutama pada kemampuan pemecahan masalah yang diperolenh mahasiswa
rendah. Salah satu upaya memotivasi peserta didik adalah dengan adanya pengajaran
kontekstual dan adanya evaluasi pada proses pembelajaran (Leibman, 2010:4). Meskipun dari
hasil evaluasi kuisioner sebagian besar sudah menyatakan sudah lengkap, tetapi pengembangan
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modul akan terus dilaksanakan karena ilmu statistic yang berkaitan dengan ekonomi bersifat
dinamis, sehingga harus selalu menyesuaikan dengan perkembangan terbaru.

Adapun materi yang disampaikan harus bersifat sistematis agar peserta pelatihan dapat
dengan mudah memahami. Penyampaian materipun harus didukung dengan tentor yang
berkualitas. Kebutuhan akan tentor pengajar tetap yang cukup tinggi yang memiliki kemampuan
maksimal baik dari segi ilmu statistic maupun skill mengajar , hal ini dikarenakan tentor
merupakan tulang punggung terjadinya proses belajar mengajar di kelas (Inom). Tanpa tentor,
pembelajaran tidak akan dapat berjalan dengan baik, hanya saja masalah yang muncul saat ini
adalah kelemahan utama yang ada pada tentor yang berupa kurangnya di bidang pengembangan
profesi. Bagi tentor yang memenuhi standard kualitas akademik saja masih mengalami banyak
kesulitan atau kurangnya kemampuan dalam pengembangan profesi akademiknya maupun
pengembangan profesinya (Waluyo, 2007), kelemahan ini seperti minimnya minat tentor untuk
mengikuti kompetensi profesi. Kenyataan ini bertentangan dengan definisi murni seorang
pengajar, yaitu pengajar pada hakikatnya merupakan tenaga kependidikan yang memikul berat
tanggung jawab kemanusiaan, khususnya berkaitan dengan proses pendidikan generasi penerus
bangsa menuju gerbang pencerahan dalam melepaskan diri dari belenggu kebodohan.(Trianto,
2009:i). Betapa berat tugas dan kewajiban yang harus diemban oleh pengajar tersebut sehingga
menuntut profesionalitas dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurdin
Syafaruddin (2000:7) yang menyebutkan bahwa pengajar adalah seorang tenaga professional
yang dapat menjadikan mahasiswanya mampu merencanakan, menganalisa dan menyimpulkan
masalah yang dihadapi, sehingga mampu meciptakan Sustanaibilitas kelas yang mampu
menghasilkan penguasaan konsep yang elementer dan permodelan. Karena sudah saatnya guru
untuk merubah paradigm a belajar dan mengajar yang masih bersifat teacher — centred menjadi
student-centred yang menyenangkan. Apalagi hal tersebut sudah diamanatkan Undang —
Undang No 20 tahun 2003 tentang sisdiknas dan Peraturan Pemerintah No 19 tentang standard
pendidikan nasional. Undang — undang No 20 pasal 40 ayat 2 berbunyi “guru dan tenaga
kependidikan berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermaknna, menyenangkan,
menantang, memotivasi mahasiswa untuk berpartisipasi aktif, memberian ruang gerak yang
ccukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik, serta psikoogis mahasiswa.

Hal lain yang tak kalah penting adalah penggunaan software yang memiliki ijin resmi.
Penggunaan software bajakan memang dapat menjadi salah satu alternative bagi kita yang
terkendala dengan masalah dana, namun hal ini dinilai tidak tepat. Dikarenakan, saat kita
menggunakan software bajakan salah satu resiko terbesar adalah berurusan dengan pihak
berwajib dan kita dapat dikenakan Undang — Undang Perlindungan Hak atas Kekayaan
Intelektual (HAKI). Resiko yang lain adalah terkena virus. Banyak sotware bajakan yang sudah
disisipi virus untuk kepentingan pihak — pihak tertentu. Tak jarang system computer mengalami
kerusakan fatal yang akhirnya menimbulkan kerugian yang lebih besar. Hal ketiga yang
menjadi resiko adalah software bajakan tidak memiliki fitur untuk melakukan update, karena
software bajakan tidak dapat terhubunga dengan server pengembang untuk proses update. Dan
yang terakhir adalah kelemahan fiturnya yang tidak dapat menjalankan fungsi — fungsi tertentu
yang dilakukan oleh software aslinya. Laboratorium dapat mencari alternative dengan
menggunakan software gratis sebagai pengganti. Hanya saja software gratis biasanya tidak
memiliki kemampuan yang maksimal dibandingkan dengan software berbayar. Fitur yang
dimiliki juga tidak selengkap software berbayar yang lebih profesional.

Selanjutnya ketersediaan konektivitas wifi yang memadai. Sesuai dengan perkembangan
jaman, internet sudah menjadi salah satu kebutuhan utama manusia. Semakin hari semakin
banyak teknologi pendukung yang mengarah pada cara — cara koneksi internet. Hotspot (wi-fi)
merupakan suatu area dimana suatu koneksi internet dapat berlangsung tanpa kabel. Jaringan
wi-fi menjadi teknologi alternative dan relatiff lebih mudah untuk diimplementasikan di
lingkungan kerja maupun kampus. Hotspot (wifi) ini pertama kali digagas tahun 1993 oleh Breet
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Stewart. Dengan teknologi ini, individu dapat mengakses jaringan seperti internet melalui
computer atau laptop yang mereka miliki dilokasi-lokasi dimana hotspot (wifi) disediakan.
Kebutuhan akan sarana dan prasarana yang memadai juga menjadi hal yang sangat
penting di dalam pelayanan Laboratorium Statistik. Hal ini sesuai dengan UU Sisdiknas No
20/2003 Bab XII pasal 45 ayat 1, yaitu setiap satuan pendidikan formal dan non formal
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan itelektual, sosial, emosional dan
kejiwaan peserta didik. Selain itu hal ini juga didukung oleh Peraturan Pemerintah No 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang menyangkut standar sarana dan prasarana
pendidikan secara nasional pada Bab VII Pasal 42 dengan tegas disebutkan bahwa : Setiap
satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan; dan setiap
satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan
satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium,
ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolah
raga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat bekreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
Evaluasi terakhir adalah kesimpulan mengenai pendapat audience mengenai jadwal pelaksanaan
pelatihan dan kesan selama menjalani pelatihan. Untuk jadwal pelatihan dinilai sudah cukup
efektif karena dilaksanakan pada hari sabtu, sehingga tidak mengganggu jadwal perkuliahan.
Sedangkan untuk kesan selama pelatihan banyak masukan yang dapat diambil untuk
pengembangan Laboratorium antara lain mengenai ketepatan waktu pelatihan.

Simpulan
Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Hasil analisis SWOT yang telah dilakukan menunjukkan bahwa: (1) Kekuatan, terdiri dari:
Ketersediaan Dosen bergelar Doktor dan ketersediaan asisten laboratorium, adanya SOP
lab, Kelulusan pelatihan yang menjadi persyaratan bagi setiap mahasiswa, Ruangan yang
memadai; (2) Kelemahan: pelatihan yang diberikan hanya statistik dasar, prasarana
komputer, software,bandwith, terbatasnya trainer pelatihan, dana yang terbatas; (3)
Peluang: meningkatnya jumlah mahasiswa S1, S2 dan S3, dosen mengajar di eksternal
Fakultas, perkembangan metode statistika untuk berbagai disiplin ilmu; dan (4) Tantangan:
Wewenang perencanaan dan pengelolaan dana yang sentralistik, Batasan anggaran modal
dan lembaga pesaing..

2. Hasil survey terkait kualitas layanan Laboratorium manajemen dan statistik menunjukkan
bahwa kenyamanan, kebersihan, kualitas layanan serta kelengkapan fasilitas laboratorium
manajemen dan statistik cukup baik dan perlu ditingkatkan.

3. Hasil survey terkait evaluasi penyelenggaraan kegiatan laboratorium menunjukkan bahwa:
Modul lengkap dan sesuai dengan materi, Materi yang diberikan lengkap, Metode
penyampaian materi baik, Peralatan yang kurang (tidak) mendukung, Jadwal kurang teratur,
Ketepatan waktu dalam pelaksanaan pelatihan, Kebutuhan pelatihan lanjutan. Hasil survey
tersebut menunjukkan bahwa program-progran laboratorium yang telah dilaksanakan
tersebut berorientasi strategi pada service excellent, public service orientation, service
based customer need.

Rekomendasi

Hasil analisis SWOT juga merupakan evaluasi terhadap implementasi Rencana Strategis
yang telah ditetapkan oleh pengelola Laboratorium Statistik periode berikutnya sebagai berikut:
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